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RINGKASAN

Agus Pernando. Persentase Kejadian Penyakit Antraknosa pada Tanaman Cabai Rawit
(Capsicum frutescens L.) pada Tiga Kecamatan di Kota Banjarbaru dibimbing oleh Noor
Aidawati dan Elly Liestiany.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase kejadian penyakit antraknosa yang
disebabkan oleh Colletotrichum sp. pada tanaman cabai rawit di Kecamatan Cempaka,
Landasan Ulin dan Banjarbaru Selatan di Kota Banjarbaru. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Maret - Mei 2025 di tiga Kecamatan yakni ( Kec.Banjarbaru Selatan, Kec. Landasan
Ulin, Kec. Cempaka ). Penelitian ini menggunakan metode stratified purpossive random
sampling. Metode stratified purpossive random sampling adalah suatu teknik pengambilan
sampel secara acak dengan memperhatikan suatu tingkatan (stratifikasi) pada elemen populasi.
Varietas tanaman yang diamati ialah cabai rawit ORI 212 dan CB 77451 dengan umur tanaman
kurang lebih 90 hst atau telah memasuki fase generatif. Pengumpulan data dilakukan secara
visual dilapangan dan proses survei atau wawancara terlebih dahulu kepada masing-masing
petani selaku pemilik lahan untuk dapat mengetahui secara langsung berdasarkan tingkat
kejadian serangan penyakit dan keadaan tanaman cabai rawit yang ada di lahan pertanian.
Proses pengamatan dan pengumpulan data sampel dilakukan sebanyak 1 kali pengamatan
untuk mencari serta menentukan buah cabai terinfeksi oleh jamur patogen antraknosa. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan persentase kejadian penyakit antraknosa tertinggi pada buah
cabai rawit di Kecamatan Landasan Ulin sebesar 40,51%, sedangkan Kecamatan Cempaka dan
Kecamatan Banjarbaru Selatan berturut-turut sebesar 24,49% dan 32,54%.
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